DISTRIBUSI SPASIAL LARVA NYAMUK DIURNAL
SECARA EKOLOGI DI KABUPATEN LAMONGAN

SKRIPS

Oleh:
NANANG JUHANUDIN
0810913041

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASBRAWIJAYA
MALANG
2013



DISTRIBUSI SPASIAL LARVA NYAMUK DIURNAL
SECARA EKOLOGI DI KABUPATEN LAMONGAN

SKRIPS

Sebagai salah satu syarat untuk memper oleh gelar
Sarjana Sains dalam bidang Biologi

Oleh :
NANANG JUHANUDIN
0810913041

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN
ALAM
UNIVERSITASBRAWIJAYA
MALANG
2013



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

DISTRIBUSI SPASIAL LARVA NYAMUK DIURNAL
SECARA EKOLOGI DI KABUPATEN LAMONGAN

NANANG JUHANUDIN
0810913041

Telah dipertahankan di depan M ajelis Penguji
Pada Tanggal 08 Juli 2013
dan dinyatakan memenuhi syarat untuk memper oleh gelar
Sarjana Sains dalam bidang Biologi

M enyetuj ui

Pembimbing

Amin Setyo L eksono, S.Si.,MS..Ph.D.
NIP 19721117 200012 1 001

M engetahui
Ketua Program Studi S-1 Biologi
Fakultas MIPA Univer sitas Brawijaya

Rodliyati Azraningsih, S.Si., MAgr.Sc., PhD.
NI P 19700128 199412 2 001




HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nanang Juhanudin
NIM : 0810913041
Jurusan : Biologi

Penulis Skripsi Berjudul : Distribusi Spasial LaiNgamuk Diurnal
Secara Ekologi di Kabupaten Lamongan

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Isi dari skripsi yang saya buat adalah benar-
benar karya sendiri dan tidak menijiplak karya
orang lain, selain hama-nama yang termaktub di
isi dan tertulis di daftar pustaka dalam Skripsi
ini. Karya-karya yang tercantum dalam daftar
puataka skripsi ini, semata-mata digunakan
sebagai acuan/ referensi

2. Apabila di kemudian hari ternyata Skripsi yang
saya tulis terbukti hasil jiplakan, maka saya akan
bersedia menanggung segala resiko dari keadaan
tersebut.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan segatalkesn

Malang, 08 Juli 2013
Yang menyatakan

Nanang Juhanudin
0810913041




PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI

Skripsi ini tidak dipublikasikan namun terbuka uattmum
dengan ketentuan bahwa hak cipta ada pada peDaftsr pustaka
diperkenankan untuk dicatat, tetapi pengutipanaygya dapat
dilakukan seijin penulis dan harus disertai keldasbmiah untuk
menyebutkannya.



DISTRIBUSI SPASIAL LARVA NYAMUK DIURNAL
DI KABUPATEN LAMONGAN

Nanang Juhanudin, Amin Setyo Leksono
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu Péatggan Alam,
Universitas Brawijaya, Malang

ABSTRAK

Daerah tropis seperti Indonesia merupakan daeramg yisukai
nyamuk. Nyamuk rumah sepehiedes aegyptmerupakan spesies
nyamuk yang pertama berperilaku menggigit dan mieaghdarah
manusia pada waktu siang hari serta manjadi vektos penyebab
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Nyamuk yé&kid dan
bergerak pada pagi hari hingga sore hari merupakamuk diurnal,
sedangkan nyamuk yang aktif ketika malam hari pekan
nyamuk nokturnal. Kabupaten Lamongan termasuk salah satu
kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang endeDesnam Berdarah
Dengue. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk ngegahui
komposisi jenis nyamuk diurnal yang ada di daeramangarserta
untuk mengetahui distribusi spasial nyamuk diurgahg ada di
Kabupaten Lamongan. Penelitian ini dilakukan dengamyaringan
jentik nyamuk, pemeliharaan, dan pengamatan kekf@asa, dan
data yang telah diperoleh dianalisis dengan pgpulata-rata
menggunakan Microsoft Excel 2007. Kemudian diltkgn dengan
analisis statistik uji t-test dan uji distribusenggunakan SPSS 16,
kemudian dilakukan pemetakan komposisi hyamuk dimgasasing
lokasi, ditemukan tiga jenis nyamukAnopheles spp., Culedan
Culex quinquesfaciatu®ola distribusi spesies nyamuk di Kabupaten
Lamongan, Culex berpola distribusi mengelompok,Culex
quinquisfaciatusberpola distribusi seragam, damopheles spp.,
berpola distribusi mengelompok.

Kata kunci:Anopheles,Culex,diurnal, Lamongan, nyamuk.



SPATIAL DISTRIBUTION MOSQUITO LARVA DIURNAL
INTHE LAMONGAN DISTRICT

Nanang Juhanudin, Amin Setyo Leksono
Biology Department, Mathematics and Natural Scisrezculty,
Brawijaya University, Malang

ABSTRACT

Tropical regions such as Indonesia is the favoredasa of
mosquitoes. House mosquito species sudkeales aegyptnosquito
is the first act of human bite and suck blood at time during the
day and even become vectors of disease-causing wirlDengue
Hemorrhagic Fever (DHF). The mosquitoes are aethetmoving in
the morning to evening is diurnal mosquitoes, whilesquitoes are
active when night is nocturnal mosquitoes. Lamorigatuding one
district in East Java Province has endemic Dengeendfrhagic
Fever. Do This study aims to determine the comjoosivf diurnal
mosquitoes in the Lamongan area and to know thetiakpa
distribution of diurnal mosquitoes that exist innh@ngan. The
research was carried out by filtering mosquito da;vmaintenance,
and observation when mature, and the data havedredyzed with
an average population using Microsoft Excel 200ReT proceed
with the statistical analysis t-test and test distron using SPSS 16.
Then do mapping composition mosquito respectivations. Three
species of mosquitoesAnopheles spp. Culex and Culex
qguinquesfaciatus distribution patterns of mosquito species In
Lamongan, Culex clumped distribution pattern, Culex
quinquisfaciatusuniform distribution pattern, anédnopheles spp.,
clumped distribution pattern.

Keywords:AnophelesCulex diurnal, Lamongan, mosquitoes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu daerah yang berikbpis
yang banyak disukai nyamuk, yang merupakan dapodénsial
sebagai tempat tinggal dan perkembangan bagi nyafDikas
Kesehatan Lamongan. 2004), Jawa Timur merupakaah ssetu
wilayah bagian Indonesia yang terdapat pada bagaa daerah
timur dengan Ibukota Surabaya.

Akibat penyakit yang ditularkan oleh nyamuk di Rnsv Jawa
Timur masih merupakan masalah kesehatan bagi neksyabaik di
perkotaan maupun di pedesaan, seperti: Demadagdr Dengue,
Malaria, Filariasis (kaki gajah), Chikungunya damcEéphalitis.
Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk di wilayatvdalimur pada
beberapa akhir tahun ini cenderung mengalami p&atag jumlah
kasus maupun kematiannya, contoh kejadian tersefulaiah
peristiwa KLB (Kejadian Luar Biasa) dengan adanghdrapa kasus
penyakit seperti Demam Berdarah Dengue (DBD) yarjgdi secara
nasional, termasuk juga dibeberapa kabupaterpatakota di
Jawa Timur (Huda, 2004).

Kota Lamongan termasuk salah satu kabupaten dirgialawa
Timur yang perna terserang penyakit karena vekesr ayamuk,
diantaranya: Demam Berdarah Dengue (DBD) (Dinaskesehatan
Lamongan, 2004)Oleh karena hal itu makperlu diketahuinya
tentang beberapa jenis nyamuk yang merupakanneatbbeberapa
penyakit yang melanda Kota Lamongan, terutama nigadurnal
yang terdapat di daerah Lamongan, pengamatan bdistrspasial
nyamuk dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis nyargang ada
dibeberapa kabupaten di daerah Lamongan, yang ukidak
dibeberapa titik di Kabupaten Lamongan, sehinggatimza dapat
diketahui beberapa genus atau spesies yang merupakanuk
endemis di wilayah Kabupaten Lamongan.

Beberapa jenis nyamuk memiliki jam aktif untuk meigg yang
berbeda-beda, nyamuk yang aktif selama pagi hirgma hari
merupakan nyamuk diurnal, sedangkan nyamuk yan lektika

1



malam hari disebut nyamuk nokturnal, dan nyamukgyaftif
sepanjang hari disebut nyamuk crepuscular, sehinggmuk dapat
dikelompokkan menjadi diurnal, nocturnal, dan cesplar. Nyamuk
dari famili Anopheline merupakan nyamuk nokturrsedangkan
famili Culicidae merupakan nyamuk diurnal (Ganaes dkk.,
2000).

Nyamuk betina membutuhkan darah untuk perkembangan
telurnya, darah dibutuhkan untuk memenuhi kefanu protein
dalam proses pematangan telurnya (Suparthd)8)2empat
perindukan jenis dari nyamuk diurnal biasanya b&rwadah yang
menjadi tempat penampungan air bersih, yang aidiganakan
manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-haringéifi¢ial
containe).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas sehingdapédikan
beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Terdapat jenis-jenis nyamuk diurnal apakah yangdeedi
Kabupaten Lamongan?
2. Apakah terdapat banyak nyamuk diurnal pada 5 whlagia
Kabupaten Lamongan?

1.3 Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk:
1. Mengetahui jenis-jenis nyamuk diurnal yang ada akreh
Lamongan
2. Mengetahui distribusi spasial nyamuk diurnal yaag di
Kabupaten Lamongan

1.4 Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1. Peneliti mengetahui serta mengenal adanya nyamukali
pada beberapa wilayah di Kabupaten Lamongan dengan
beberapa jenis nyamuk yang berbeda

2. Memberitahukan terhadap masyarakat atas distribusi
nyamuk yang ada di daerah Lamongan



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskrips Nyamuk
Nyamuk merupakan serangga yang memiliki sepasang

sayap, sehingga tergolong pada ordo Diptera daili f@mlicidae,
nyamuk memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil daremiliki kaki
yang panjang, nyamuk dewasa berbeda dari ordo mRigé&nnya
karena nyamuk memiliki proboscis yang panjang daik $ada
bagian tepi dan vena sayapnya (Michigan Mosquitont@b
Association, 2002).

2.1.1 Morfologi Nyamuk
Morfologi Nyamuk:

Phylum : Arthropoda

Kelas . Insecta

Ordo : Diptera

Subordo : Nematocera

Famili : Culicidae

Subfamili : Anopheline, Culicinae

(Thielman dan Hunter, 2007)

Nyamuk merupakan golongan serangga yang termasuk
dalam suku Culicidae, ordo Diptera yang berbengaurigs$ing, baik
tubuh, sayap, maupun proboscisnya, Tubuh nyamudliritetas tiga
bagian yaitu kepala, dada dan perut, nyamuk jan¢ankuran lebih
kecil daripada nyamuk betina (Thielman dan Hur2é07), nyamuk
memiliki sepasang antena berbentuk filiform yangijgeg dan
langsing serta terdiri atas 15 segmen (Subekti5R@htena nyamuk
dapat digunakan sebagai kunci untuk membedakammkelpada
nyamuk dewasa, Antena nyamuk jantan lebih lebapada nyamuk
betina, bulu lebat pada nyamuk jantan disgilumosesedangkan
pada nyamuk betina yang jumlahnya lebih sedikielulis$ pilose
(Subekti, 2005).



2.1.2 Anatomi Nyamuk

Spesies nyamuk di dunia diperkirakan 2.700 spegieg
tersebar diseluruh dunia, sebagai serangga, nydap# terbang 1,6
sampai 2,4 km/jam, nyamuk jantan dan nyamuk betmak hidup
membutuhkan makanan, mereka memakan nektar turmmiuhan
(kandungan gula komplek yang terdiri dari 80% aigamuk betina
memerlukan protein untuk pembentukan telur, untuk nyamuk
betina membutuhkan darah yang mengandung protein.

Foreleg

Tarsomeres (tarsus)

Culex pipiens

a
H - Tibia
Head
'-..“..-'img ~ Proboscis
Longitudinal weins : S S 1 W Flagelo mers
[T T E— < Antennas
........ Falps
Subcosta \ 5
. - Compound eye
Radius === ,
i Deciput
Media .
b R
Cubitus - . K —
T -~ Antepronoturm ThOI’uX
Anal - -
- Sewturm
Scutellurm
Fostnotum
Halz
Crossv eins: Abdomem

Radial-rredial -—— 0

Medial-cubital

=== Ahdominal segrments

Hurrieral G La Wl

. Cercus

Hind leg

Gambar 2.1 Anatomi nyamuk (Abiluvummi, 2012)



2.2 SiklusHidup Nyamuk

Nyamuk termasuk serangga yang mengalami metamerfosi
sempurna (holometabola) karena mengalami empatp taladam
masa pertumbuhan dan perkembangan, tahapan yaagnidizieh
nyamuk yaitu tahap telur, larva, pupa dan dewaslay hyamuk
menetas menjadi larva dalam waktu 1-2 hari padai 2M4C,
kecepatan pertumbuhan dan perkembangan larva dipéngoleh
suhu, tempat, keadaan air dan kandungan zat makeamegnada di
tempat perindukan, pada kondisi optimum larva &ethang
menjadi pupa dalam waktu 4-9 hari, kemudian pupajawoe nyamuk
dewasa dalam waktu 2-3 hari sehingga waktu yangtulitkan dari
telur hingga dewasa yaitu 7-14 hari (Soegijant®630

Nyamuk mengalami empat tahapan kehidupan yang dari
keempat tahapan tersebut terbagi menjadi dua batj@artaranya
stadium air dan stadium tanah, stadium air te@tss telur, larva,
dan pupa, sedangkan pada stadium tanah keringustanyamuk
dewasa (PRLog, 2009).

i e =
- e :
| 11
b 3
"o‘i_‘\\,{\-_ i y f\ g
_-%E-—.I 3

Gambar 2.2 Siklus hidup nyamuk (PRLog, 2009)



221 Stadium Air
1. Telur

Telur nyamuk akan berwarna putih ketika pertama
kali diletakkan, dan dalam waktu 12 hingga 24 jaarna
dari telur nyamuk tersebut akan mengalami perubahan
menjadi agak gelap, telur nyamuk pada beberapasgdsuu
spesies masih agak sulit untuk dibedakan dan kekany
mereka memiliki cirri-ciri yang hampir mirip kecuiddanya
pada telur dari nyamulnopheles sppkarena telur dari
nyamuk tersebut memiliki pelampung pada keduayssin

Nyamuk umumnya meletakkan telurnya pada
permukaan air yang jernih ataupun yang kotor, damain
tersebut terdapat pada genangan air bersih, tergom
wadah kaleng kosong, guci, kolam, genangan airpatau
rawa, tergantung dari jenis nyamuknya, nyamAi&des
biasanya senang meletakkan telurnya pada genarigan a
bersih seperti pada kolam, ataupun wadah tempaysong,
sedangkan pada nyam@ulexbiasanya senang meletakkan
telurnya pada air yang cenderung kotor, seperta padam
maupun rawa-rawa, nyamuk jenis ini biasaya meletakk
telurnya pada malam hari, telur tersebut kemudiletiattkna
dan disusun dengan rapi yang setiap kali bertedbarsyak
200-300 butir telur, kemudian telur-telur terselognetas
menjadi larva yang kecil dalam 24 jam (Depkes; Hdiskv
2004).

2. Larva
Larva nyamuk harus hidup selama 7-14 hari di

dalam air, kemudian larva tersebut naik kepermukasnok
mendapatkan oksigen melalui sebuah tabung nafag yan
disebut dengan shipon, larva dalam pertumbuhanya
memakan algae dan organisme-organisme kecil yalagpae

di dalam air, selama masa pertumbuhannya larva akan
mengalami pergantian kulit sebanyak 4 kali, masaatara
masa berganti kulit disebut sebagai instar, padtin/ang
terakhir (instar 4) panjang larva dapat mencagahléari 1
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cm, kemudian setelah instar keempat larva tersekah
berubah menjadi pupa (Depkes; Hiswani, 2004).

3. Pupa
Pupa nyamuk harus hidup dalam air selama 1-4 hari,

tergantung terhadap spesies dan temperaturnya, pupa

mengambang dalam air, karena berat jenis dari pelph
ringan daripada berat jenis air, pada fase ini majya
bernafas melalui dua tabung pernafasan yang disiemgtan
“trumpets”, dan ketika pupa tersebut terdapat gangguan
biasanya pupa tersebut menyelam kedasar kolam wataup
wadah tempat pertumbuhan pupa tersebut, Kemudialalse
air mulai tenang pupa tersebut kembali kepermuksaman
pada fase ini nyamuk tidak makan apapun, Kemudan d
fase pupa ini selanjutnya terjadi proses metamaipho
menjadi nyamuk dewasa. Setelah proses ini sempurna
nyamuk membelah cangkangnya dan beristirahat di
permukaan air hingga tubuhnya kering dan mengeras
(Depkes; Hiswani, 2004).

2.3 Perilaku dan Habitat

Nyamuk betina membutuhkan darah untuk perkembangan
telurnya, darah dibutuhkan untuk memenuhi kebutupaotein
dalam proses pematangan telurnya (Supartha, 200&jlaku
mengkonsumsi darah inilah yang meningkatkan potegsimuk
sebagai vektor penyakit. Beberapa penyakit yangladkan oleh
nyamuk di provinsi Jawa Timur menurut Huda (20G#)tara lain
demam berdarah yang ditularkan oleh nyamukaegyptiatau A.
albopictus filariasis (penyakit kaki gajah) yang ditularkan oleh
nyamukCulex, AnophelesAedesdan Mansonia chikungunya yang
ditularkan oleh A. Aegypti A. albopictus Culex fatigans dan
Mansonia sp. Aedes aegypti,paling berperan dalam penularan
penyakit Demam Berdarah Dengue, nyamiddes aegyptbanyak
ditemukan di dalam rumah atau bangunan dan tengpeidoakannya
juga lebih banyak terdapat di dalam rumah (Suhdkkp 2006).



Nyamuk lebih menyukai tempat perindukan yang bemaar
gelap, terlindung dari sinar matahari, permukaaoutea lebar, berisi
air tawar jernih dan tenang (Soegijanto, 2006),pi@nperindukan
nyamuk (tempat nyamuk meletakkan telur) terletaétadam maupun
di luar rumah, tempat perindukan di dalam rumaltuyampat-
tempat penampungan air antara lain bak air marak, &r WC,
tandon air minum, tempayan, gentong air, ember, kdamlain.
Tempat perindukan di luar rumah antara lain dap@milikan di
drum, kaleng bekas, botol bekas, pot bekas, peintan hias yang
terisi air hujan dan lain-lain, tempat perindukg@amuk juga dapat
ditemukan pada tempat penampungan air alami mzajrgda
lubang pohon dan pelepah-pelepah daun (Soegij2006).

2.4 Hubungan Antara Nyamuk dan Lingkungannya
Lingkungan sendiri menurut Suharyo (2006) terdisisadua
macam, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan bidkog

2.4.1 Lingkungan Fisik:
(). Macam kontainer/tempet bertelur
Bahan kontainer, warna, letak, bentuk, volume, alsal air
pada kontainer merupakan tempat yang bisa mempémngar
nyamuk betina dalam memilih tempat bertelur

(2). Ketinggian tempat

Setiap naik 100 meter maka selisih suhu udara denga
tempat semula adalah 85 (derajat celcius), bila perbedaan
cukup tinggi maka perbedaan suhu udara jak@an cukup
banyak dan akan mempengaruhi penyebaran nyamuk,
Negara-negara Asia Tenggara yang terletak padangggin
1000-1500 meter di atas permukaan air laut tampakny
merupakan batas bagi penyebatadles aegypti

(3). Iklim
Iklim adalah salah satu komponen pokok dalam limgleun
fisik yang terdiri dari:



a. Suhu udara

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimanaddipat
hidup di luar kisaran suhu tersebut, serangga brssi
kedinginan atau kepanasan, pada umumnya kisatanysng
efektif adalah suhu minimum 45, suhu optimum 2&, dan
suhu maksimum 4& (Ibrahim, 2009). Menurut Yotopranoto,
et al. dalam Yudhastuti (2005), dijelaskan bahwa-rata suhu
optimum untuk pertumbuhan nyamuk adalaf27C dan
pertumbuhan nyamuk bisa berhenti samasekali bila &urang
dari 10C atau lebih dari 4C.

Nyamuk dapat bertahan hidup pada suhu rendah (10°C)
tetapi proses metabolismenya menurun atau bahkheriebila
suhu sampai di bawah suhu kritis (4,5°C). Pada gahg lebih
tinggi dari 35°C nyamuk mengalami keterbatasaosgs
fisiologis, suhu optimum untuk pertumbuhan nyamekkisar
antara 25-27°C, suhu udara mempengaruhi perkemiasges
dalam tubuh nyamuk.

b. Kelembaban nisbi udara

Kelembaban nisbi udara adalah banyaknya uap aig yan
terkandung dalam udara yang biasanya dinyatak@amdpérsen
(%), jika udara kekurangan uap air yang besar madéga
penguapannya juga besar, sistem pernapasan nyamuk
menggunakan pipa udara (trachea) dengan lubangdupada
dinding tubuh nyamuk (spiracle), adanya spiraclegyterbuka
lebar tanpa ada mekanisme pengaturannya, pada saat
kelembaban rendah menyebabkan penguapan air d&ldam
tubuh besar sehingga menyebabkan keringnya cairfauh,
salah satu musuh nyamuk adalah penguapan, kabsm
mempengaruhi umur nyamuk, jarak terbang, kecepatan
berkembangbiak, kebiasaan menggigit, istirahataarain.

c. Curah hujan

Hujan dapat mempengaruhi kehidupan nyamuk dengan 2
cara, yaitu: menyebabkan naiknya kelembaban nidaiaudan
menambah tempat dan perindukan. Setiap 1 mm curajan
menambah kepadatan nyamuk 1 ekor, akan tetapilagurah



hujan dalam seminggu sebesar 140 mm, maka kkaa
hanyut dan mati.
d. Kecepatan angin

Angin dapat berpengaruh pada penerbangan dan peayeb
nyamuk, bila kecepatan angin 11-14 m/detik, akanghambat
penerbangan nyamuk, kecepatan angin pada saatamatabit
dan tenggelam yang merupakan saat tebangnya nyd&euk
dalam atau ke luar rumah, adalah salah satu faltng ikut
menentukan jumlah kontak antara manusia dan nyajatgk
terbang nyamuk (flight range dapat diperpendek atau
diperpanjang tergantung arah angin.

2.4.2 Lingkungan Biologik

Lingkungan biologik dapat berpengaruh terhadapidkgtan
nyamuk vyaitu banyaknya tanaman hias dan tamama
pekarangan dapat mempengaruhi kelembaban daalm@an
di dalam rumah dan halamannya, adanya kelembalvantyegi
dan kurangnya pencahayaan di dalam rumah merugekgpat
yang disenangi nyamuk untuk beristirahat. Adanyagidalam
air pada kontainer dapat mempengaruhi pertumbutiaa Idari
instar ke nyamuk dewasa, adanya infeksi parasd fsta dapat
mengurangi jumlah larva yang hidup untuk menjadamyk
dewasa (Suharyo, 2006).

2.5 Penyakit-Penyakit yang ditularkan oleh Nyamuk

Data yang diperoleh dari beberapa tahun terakhii da

dinaskesehatan Jawa Timur menjelaskan bahwa, pényakg

ditularkan oleh nyamuk cenderung mengalami penitagkgumlah

kasus maupun kematiannya, contoh dari kejadiareliatsadalah
peristiwva KLB (Kejadian Luar Biasa) yang telah &elij dengan
adanya beberapa kasus penyakit, seperti penyakiabh Berdarah
Dengue secara nasional, termasuk juga dibeb&edpmpaten atau
kota di Jawa Timur.
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2.5.1 Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam Berdarah Dengaue adalah penyakit menulay yan
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkaleh nyamuk
Aedes aegyptiatau Aedes albopictys yang ditandai demam
mendadak 2-7 hari tanpa penyebab yang jelas hlergalisah,
nyeri ulu hati, disertai bintik perdarahan di kukadang mimisan,
muntah darah, bahkan dapat berakibat kematian.

Jumlah kasus dan kematian Demam Berdarah Dengue di
Jawa Timur selama 5 tahun terakhir menunjukkayka yang
fluktuatif, namun secara umum cenderung mengalami
peningkatan, pada tahun 2001 dan 2004 terjamjakan kasus
yang cukup drastis, yaitu tahun 2001  sebanyaR246
penderita (angka insiden : 23,50 per-1006u (penduduk),
dan tahun 2004 (s/d Mei) sebanyak 71@@nderita
(angka) insiden: 20,34 per-100 ribu penduduk). aispenderita
DBD juga merata, mengena pada semua kelompok uiailr b
anak-anak maupun orang dewasa, baik masyarakatsgmede
maupun perkotaan, baik orang kaya maupun orangimibkik
yang tinggal di perkampungan maupun di perumahaty el
semuanya dapat terkena Demam Berdarah (Huda, 2004).

2.5.2 Filariasis (penyakit kaki gajah)

Filariasis adalah penyakit menular yang disebabdkatn
cacing filaria, yang mengakibatkan gejala akut Beonis yang
ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk, di  Indoaetelah
ditemukan sebanyak 27 jenis nyamuk dari gentiglex,
Anopheles, Aedes dan Mansgnidi Jawa Timur belum
ditemukan jenis nyamuk yang menjadi vektor filsisa

Keadaan kasus filariasis di Jawa Timur telabpditkan
sejak tahun 1931 di Kabupaten Malang, kemudiannat992
dilaporkan sebanyak 27 kasus terdapat di 7 kabn@dau kota,
kemudian pada tahun 2003 dilaporkan sebanyak &g&skyang
menyebar di 32 kabupaten atau kota, berdasarkartetrsdbut
menunjukkan bahwa di Jawa Timur kasus filasis@makin
tahun jumlahnya semakin bertambah, penyakit iapad
menurunkan produktifitas SDM juga dapat menimbulkan
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kecacatan yang permanen (penderitaan berkepanjafigada,
2004).

2.5.3 Chikungunya

Chikungunya adalah penyakit menular sejenis demam
disertai nyeri otot yang bersifat epidemik dandemik yang
disebabkan oleh alvavirus yang ditularkan ddeberapa jenis
nyamuk yaitu Aedes Aegypti, Aedes albopictus, Culex fatigans
dan Mansoniasp Meskipun penyakit ini tidak mengakibatkan
kematian, namun dapat menimbulkan rasa nyeng y@&bat di
persendian tubuh bahkan seperti kelumpuhan dan dapat
berlangsung selama 2 bulan, kasus Chikungunyhebérapa
propinsi sebenarnya sudah ddderapa tahun yang lalu,
namun akhir-akhir ini kasus tersebut mengalpemingkatan dan
penyebaran yang cukup drastis. Daerah Jawa Timia fshun
2002 dilaporkan kasus sejumlah 257 yang menyebar3 di
kabupaten atau kota dan tahun 2003 semakin meringkéu
sejumlah 1510 kasus yang menyebar di 12 kabupatenkata
(Huda, 2004).

2.5.4. Encephalitis (radang otak)

Salah satu jenis penyakit encephalitis adalah &mean
Encephalitis (JE), Encephalitis adalah suatu pehysgkng
menyerang susunan syaraf pusat yang disebabkawinishyang
ditularkan oleh nyamuk genu€ulex untuk Japanese
Encephalitis berdasarkan penelitian di Jakartarntat@81-1982
sebagai penularnya adalah nyan@idex tritaeniorhyncusyaitu
sejenis nyamukCulex yang berkembang di daerah sekitar
kandang ternak babi, sapi dan di sekitar sawahpetaudIl.

Berdasarkan laporan dari beberapa rumah sakit tsda
1994, 1995 dan 1996 (Jawa timur) menunnjukkan bakasas
encephalitis cukup tinggi, angka kematian penyakitcukup
tinggi mencapai 50%, bahkan merupakan penyakityeimb
kematian yang menduduki rangking tertinggirigo®a) bila
dibandingkan dengan penyakit-penyakit yang menikaul
kematian di Jawa Timur (Huda, 2004).
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2.6 Kerangka K onsep Penelitian

» Demam Berdarah
Dengue (DBD)
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Gambar 2.3 Kerangka konsep penelitian

Nyamuk merupakan anggota ordo Diptera yang sering
berinteraksi dengan manusia, nyamuk memiliki jarnif @akenggigit
yang berbeda sehingga dapat dikelompokkan menjaainad,
nokturnal dan crepuscular. Nyamuk diurnal merupakgamuk
yang aktif selama pagi hingga sore hari sedangkekturnal
merupakan nyamuk yang aktif ketika malam hagiamuk
crepuscular merupakan nyamuk yang aktif sepanjang INyamuk
dari famili Anopheline merupakan nyamuk nocturna@edangkan
famili Culicidae merupakan nyamuk diurnal (Ganaes dkk.,
2000).
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Nyamuk betina membutuhkan darah untuk perkembanga
telurnya, darah dibutuhkan untuk memenuhi kefanu protein
dalam proses pematangan telurnya (Suparth®8)2@erilaku
mengkonsumsi darah inilah yang meningkatkatensd nyamuk
sebagai vector penyakit. Beberapa penyakit yangadkan oleh
nyamuk di Provinsi Jawa Timur menurut Huda (20Cd)tara lain
demam berdarah yang ditularkan oleh nyarAulaegypti atau A.
albopictus

Nyamuk lebih dikenal sebagai vektor penyakit, bapar
jenis penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyanantara lain
demam berdarah dengue (DBD), malaria, filasiagtaki gajah),
chikungunya dan encephalitis (Huda, 2004), efek gigitan
nyamuk sangat merugikan bagi manusia, yang palimgamn
diantaranya dapat menyebabkan gatal -gatal dafasgg@pak yang
ditimbulkannya juga sangat mengganggu aktifitag, kitkibat yang
lebih berbahaya lagi dari gigitan nyamuk adalajabgikitnya wabah
penyakit Demam Berdarah Dangue (DBD) yang penufg@n
melalui gigitan nyamuldides aigeptySolichan A, 2006).

Ekologi vektor menerangkan hubungan antara vek&or d
lingkungannya, lingkungan ada 2 macam, yaitu limglan fisik dan
lingkungan Biologik, lingkungan fisik termasuk padaacam
container, bahan kontainer, warna, letak, bentokine, dan asal air
pada kontainer mempengaruhi nyamuk betina dalanemilin
tempat bertelur, ketinggian tempat Setiap naik DbO&er maka
selisih suhu udara dengan tempat semula adaldiC Qderajat
celcius). Iklim adalah salah satu komponen pokd&rddingkungan
fisik yang terdiri atas: suhu udara, kelembababinudara, curah
hujan, kecepatan angin, angin dapat berpengaruh jpagkerbangan
dan penyebaran nyamuk, bila kecepatan angin 11/tlétika dapat
menghambat penerbangan nyamuk.

Lingkungan biologik dapat berpengaruh terhadapidkgtan
nyamuk yaitu banyaknya tanaman hias dan tamgrekarangan
dapat mempengaruhi kelembaban dan pencahayaatadl dumah
dan halamannya, adanya kelembaban yang tinggi deangnya
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pencahayaan di dalam rumah merupakan tempat yssemnatigi
nyamuk untuk beristirahat (Suharyo, 2006).

Faktor lingkungan fisik dan biologik merupakan takyang
sangat mendukung atas perkembangan dan pertumbnyzanuk,
dimana dalam keadaan yang sesuai maka nyamuk loei&imbang
dengan baik, distribusi spasial nyamuk dilakukatukirmengetahui
beberapa nyamuk yang dapat ditemukan di lima ketzamgang
terdapat di Kabupaten Lamongan, sehingga nantiagatddiketahui
beberapa vektot penyebab beberapa penyakit yangandzel
Kabupaten Lamongan, terutama nyamuk diurnal yandapat di
daerah Lamongan.
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BAB I11
METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2ai@pai
bulan September 2012 di Kabupaten Lamongan, JawarTi

3.2 Demogr afi Wilayah

N
A
L e e l'd;\
0 2 4 5 3 b, w‘\.:‘p—'_
s
Dag
Kuluran Gresik
Kebal:
Tuban
Lamongan
Kalpang  popun e
v Gresik

Gambar 3.1 Peta Wilayah Jawa Timur

3.2.1 Demogr afi Umum

Wilayah jawa Timur merupakan wilayah Indonesia gyan
terdapat pada bagian jawa, Jawa Timur adalah sepu@insi
dibagian timur Pulau Jawa, dengan Ibukota Surabdy#s
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wilayahnya 47.922 km?, dan jumlah penduduknya 3¥.181 jiwa

(2005), Jawa Timur memiliki wilayah terluas diaatd provinsi di

Pulau Jawa, dan memiliki jumlah penduduk terbanikelua di

Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur berbatdsagan laut
Jawa di utara, selat Bali di timur, samudra Hindiisselatan, serta
Provinsi Jawa Tengah di barat.

Panjang bentangan barat-timur sekitar 400 km. Lebar
bentangan utara-selatan dibagian barat sekitar 280 namun
dibagian timur lebih sempit hingga sekitar 60 krec&a fisiografis,
wilayah Provinsi Jawa Timur dapat dikelompokkaradatiga zona:
zona selatan (plato), zona tengah (gunung berdar), zona utara
(lipatan), diataran rendah dan dataran tinggi feedgan tengah (dari
Ngawi, Blitar, Malang, hingga Bondowoso) memilikknah yang
cukup subur, pada bagian utara (dari Bojonegormdreyan, Tuban,
Gresik, hingga Pulau Madura) terdapat pegunungpaorkatara dan
pegunungan kendeng yang relatif tandus.

Lamongan merupakan salah satu kabupaten yangatedet
pantai utara Jawa Timur, sebagian kawasan pesisiuph
perbukitan, yang merupakan kelanjutan dari rangka@gunungan
kapur utara, bagian tengah terdapat dataran rendah
bergelombang, dan sebagian tanah berawa, bagiatarse¢erdapat
pegunungan, yang merupakan ujung timur dari pegganukendeng,
Bengawan Solo mengalir dibagian utara, Wilayah Kalben
Lamongan berbatasan dengan laut jawa di utara, péabn Gresik
di timur, Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Jombdingelatan,
serta Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tubaarét.b

Jumlah penduduk seluruh Kabupaten Lamongan yadgiter
atas 27 kecamatan berdasarkan dari hasil pencacabasus
penduduk (SP) 2010 Kota Lamongan sementara betutna9.770
jiwa, yang terdiri atas 572.761 laki-laki dan 6@R(Perempuan, luas
wilayah Kabupaten Lamongan kurang lebih sekitat2,® kilometer
persegi (Khudori, 2010), penangkapan nyamuk di kKaben
Lamongan dilaksanakan dengan mengambil 5 titik pdda
kecamatan. Dengan masing-masing kecamatan diantbiltitik
dengan 2 kali perulangan, yang akan dilaksanakalediamatan
Sugio, Kecamatan Kembangbahu, Kecamatan Sekaraaniéan
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Kalitengah, dan Kecamatan Solokuro, dari beberapearkatan
tersebut merupakan daerah yang terletak lebih Bapgala area
pemukiman warga.

3.2.2 Demograsi Wilayah/ Desa Kalipang K ecamatan Sugio

Kecamatan Sugio merupakan salah satu kecamatan yang
terdapat di daerah Kabupaten Lamongan, kecamatgio $erbagi
atas 21 Desa, wilayah Kecamatan Sugio sebagiam terdiri atas
area persawahan, batas wilayah Kecamatan Sugicarbagiara
berbatasan dengan Kecamatan Babat dan Kecamatak, Babelah
selatan berbatasan dengan Kecamatan Sambeng, dammtan
Ngimbang, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Kedungpring, dan sebelah timur berbatasan dengacarfaan
Mantup, dan Kembangbahu.

Kecamatan Sugio terletak pada 4,00 m di atas pexamu
laut degan curah hujan rata-rata pertahun 1,523 Kewamatan
Sugio memilki luas wilayah sebesar kurang lebih494Knf,
dengan penggunaan tanah. Tanah sawah sebesar Fa29%®gal
sebesar 554 Ha, lading sebesar 350 Ha, pekararbaras 663 Ha,
hutan Negara sebesar 2.089 Ha,dan lain-lain se#82ara. Jumlah
penduduk laki-laki sebesar 29.442 jiwa, jumlah pehdk
perempuan sebesar 30.480 jiwa, dan jumlah selurrtdyzluk
kecamatan Sugio sebesar 59.922 jiwa, dengan Hatgesmgahsilan
sebagian besar dari sektor pertanian.

Desa Kalipang merupakan salah satu desa yangateudie
Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan, Desa Kalipagpiliki
luas wilayah sebesar 2.22 Rndengan penggunaan tanah sawah
sebesar 196 Ha, Jumlah penduduk Desa Kalipandglaksebanyak:
1085 jiwa; perempuan: 1081 jiwa, dan jumlah penéudiseluruhan
Desa Kalipang sebanyak: 2166 jiwa, dengan mayopéasgghasilan
penduduk dari bertani.

3.2.3 Demogras Wilayah/ Desa Kedungmegari Kecamatan
Kembangbahu
Kecamatan Kembangbahu merupakan salah satu kecamata
yang terdapat di daerah Kabupaten Lamongan, Keaamat
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Kembangbahu adalah salah satu Kecamatan dari 22hétan yang
berada di Kabupaten Lamongan dengan jarak orldifakim dari Ibu
Kota Lamongan atau kurang lebih 14 km arah Kotadragan (kota
terdekat). Wilayah Kecamatan Kembangbahu mempuketaiggian
kurang lebih 30 m di atas permukaan laut, Berikiopis dengan
dua musim, musim kemarau Bulan April sampai Oktatzer musim
hujan pada bulan Nopember sampai Maret dengan mathtrata
32°C dengan batas wilayah: Sebelah utara : beegbatdsngan
Kecamatan Sukodadi, sebelah timur berbatasan degeamatan
Tikung, sebelah selatan berbatasan dengan Kecarlatup dan
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik, sebbkmat
berbatasan dengan Kecamalan Sugio.

Kecamatan Kembangbahu terdiri dari 18 desa 77 dusun
dengan komposisi jumlah penduduk laki - laki 21.§6%a dan
perempuan 22.345 jiwa, luas wilayah Kecamatan Kegibahu
6384,320 Ha-Dengan tataguna tanah: Tanah sawadss&i95,430
Ha, Tanah Tegal seluas 1.890,020 Ha, Tanah Pelarafid6,250
Ha, Tanah Hutan Negara 16 Ha, Tanah lain - lawmese?05,720 Ha.

Desa Kedungmegarih merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Kembangbahu, Desa Kedungiinegamiliki
luas wilayah sebesar 113,190 Ha, dengan jumlahupkerkdlaki-laki
sebanyak: 1.427 jiwa; perempuan sebanyak: 1.47%. jilan jumlah
keseluruhan penduduk adalah: 2904 jiwa.

3.2.4 Demograsi Wilayah/ Desa Kebalan Kulon Kecamatan
Sekaran

Kecamatan Sekaran adalah salah satu KecamatarRdari
Kecamatan yang berada di Kabupaten Lamongan dejayak
orbitasi kurang lebih 34 Km dari lbu Kota Lamongaau 34 Km
arah Kota Lamongan (kota terdekat), Kecamatan &akserletak
pada ketinggian kurang lebih 7 Meter di atas peannklaut,
beriklim tropis dengan 2 (dua) musim, musim kemdpalan Mei
sampai dengan bulan September dan musim hujan paldan
oktober sampai bulan April, dengan suhu rata-r&«,3 dengan
batas—batas kecamatan: Sebelah utara berbataggandéecamatan
Maduran, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
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Karanggeneng, sebelah selatan berbatasan dengam&tan Pucuk,
dan sebelah barat berbatasan dengan Bengawan Solo

Kecamatan Sekaran terdiri dari 21 Desa, 29 Dusmgate
komposisi jumlah penduduk Laki - laki 21.248, pepeian 23.574,
luas wilayah Kecamatan Sekaran adalah 4.963,538drgan tata
guna tanah : tanah sawah seluas : 3,119,081 Hiah tagal seluas :
231,246 Ha - tanah pekarangan seluas : 493,120 tdaah rawa
seluas : 973,565 Ha - tanah lain - lain : 146,526 H

Desa Kebalan Kulon merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Sekaran, Desa Kebalan Kulemitiki luas
wilayah sebesar 222%dengan pemakaian area persawahan sebesar
105 Ha, Jumlah penduduk desa Kebalan Kulon, l&kidabanyak:
1569 jiwa, perempuan sebanyak: 1.612 jiwa, danghrkkseluruhan
penduduk adalah: 3.181 jiwa.

3.2.5 Demograsi Wilayah/ Desa Kuluran Kecamatan Kalitengah

Kecamatan Kalitengah merupakan salah satu kecamatan
yang terdapat di daerah Kabupaten Lamongan, Keeamat
Kalitengah terbagi atas 20 Desa dan 44 Dusun, egbaglayah
Kalitengah terletak dibagian tepi sungai bengawanto,sdan
sebagian wilayah membujur keselatan dan timur pedarah
bondoworo, wilayah Kecamatan Kalitengah sebelatauiarbatasan
dengan Kabupaten Gersik, sebelah timur berbatasamgad
Kecamatan Karangbinangun, sebelah selatan berbatdsagan
Kecamatan Turi, sebelah barat berbatasan dengaraniétan
Karanggeneng.

Wilayah kecamatan Kalitengah merupakan daerah afatar
rendah yang ketinggiannya 1.25 Meter dari permukaaindan suhu
pada daerah Kalitengah berkisr antara 25 °€3#8an curah hujan
rata-rata pertahun 1,520 mm. daerah ini memililasluvilayah
kurang lebih 35.51 KAdengan kepadatan penduduk rata-rata 18.197
jiwa, dengan pemanfaatan dataran wilayah sebagiubeSawah:
2.691.07 Ha, Tegal 339 Ha, Pekarangan 553.98 Haalséambak
5,761 Ha, dan lain-lain 101.00 Ha.

Desa Kuluran merupakan salah satu desa yang terdeta
wilayah Kecamatan Kalitengah kabupaten Lamongangale luas
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wilayah sebesar kurang lebih 35.51 Kdumlah penduduk laki-laki:
1304; jumlah penduduk wanita: 1298; dan jumlahrsélypenduduk
yang terdapat pada desa tersebut adalah: 2602 ritagypenduduk
Desa Kuluran bekerja sebagai petani.

3.2.6 Demograsi Wilayah/ Desa Dagan K ecamatan Solokuro

Kecamatan Solokuro adalah salah satu Kecamatan2dari
Kecamatan yang berada di Kabupaten Lamongan dejayak
orbitasi kurang lebih 37 Km Ibu Kota Lamongan kurdabih 34
Km arah (kota terdekat). Kecamatan Solokuro bedad@tinggihan
kurang lebih 50 m di atas permukaan laut, Berikiengan dua
musim, musim kemarau bulan April sampai Septemba@r usim
hujan pada bulan Oktober sampai Maret dengan s8tti @&engan
batas wilayah: Sebelah utara berbatasan dengamms&ma Paciran,
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Pancabgp#ten
Gresik, sebelah selatan berbatasan dengan Kecarhatan dan
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, sebelah barabatzesan
dengan Kecamatan Brondong.

Kecamatan Solokuro terdiri atas 10 Desa (SepuluapP20
dusun, dengan komposisi jumlah penduduk laki-l&kv25 jiwa dan
perempuan 22.013 jiwa, luas wilayah Kecamatan Sotok
87.630.000 Ha dengan tata guna tanah : Tanah SaWvas6,5620
Ha, tanah tegal seluas : 4070,4180 Ha, tanah &wdan : 238,0020
Ha, tanah Hutan Negara : 2516,0000 Ha, tanah &&m:1122,7600
Ha.

Desa Dagan merupakan salah satu desa yeng teplatkk
Kecamatan Solokuro, Desa Dagan memiliki luas whagabesar
1.629 Ha, dengan pemakaian tanah sawah sebesdd&200mlah
penduduk laki-laki sebanyak: 2.010 jiwa; perempsaianyak:
2.222 jiwa; dan jumlah seluruh penduduk Desa Dasggmanyak
4.232 jiwa.

3.3 Metode Pendlitian
3.3.1 Persiapan

Penangkapan terhadap larva nyamuk atau nyamukadiur
dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan tem(amah)
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dimana penangkapan tersebut dilakukan, pemilinapae dilakukan
berdasarkan dengan area persawahan, hutan, dakipemu
Tabel 3.3.1 Pemetaan Lokasi Desa

NO | Jenis Lokasi Kecamatan Desa

1 Sawah, sungai Kalitengah Kuluran

2 Sawah Sekaran Kebalan

3 Hutan, pantai utarg = Solokuro Dagan

4 Hutan Kembangbahu Kedungmegari
5 Pemukiman Sugio Kalipang

Setelah didapatkan tempat yang sesuai, kemudiarghubuongi
pejabat ditempat atau wilayah yang dijadikan sebsagaran tempat
penangkapan larva nyamuk, setelah itu mempersiapkhan dan
peralatan yang diperlukan kemudian menentukan pstatau orang
yang bertugas untuk menangkap larva tersebut, kemud
penangkapan nyamuk dapat segera dilaksanakan

3.3.2 Penangkapan Larva

Pelaksanaan penangkapan terhadap larva nyamiikildiia
dengan pencidukan larva pada tempat-tempat pdsamdyang telah
ditentukan dengan menggunakan alat penciduk dekganiringan
45 derajat kearah kumpulan larva, kemudian diamkdtva dari
beberapa cidukan yang dilakukan untuk dipindah lkedabotol
kecil, setiap botol larva harus dibedakan menugnisjtempat lokasi
perindukannya (Huda, 2004).

Penyimpanan dan penampungan larva dilakukan dengan
menggunakan pipet, larva yang ditangkap dari setampat
perindukan dan diambil larva untuk dimasukkan kaaiabotol kecil
sebagai tempat penyimpanan dan penampungan, yamgudian
diberi label dari setiap tempat pencidukan darip@nyang berbeda-
beda yang dibedakan menurut tempat perindukannya.
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3.3.3 Pemeliharaan dan Pengamatan Nyamuk

Larva dipelihara dalam botol selama 10-14 hari sargva
tersebut menetas dan menjadi nyamuk dewasa, pemsslin larva
pada botol dilakakan dengan memberikan pakan iltan sentrat
terhadap larva tersebut, setelah larva yang tumbetjadi nyamuk
dewasa kemudian diambil dengan menggunakan aspdato atau
pinset, nyamuk yang telah diambil kemudian ditadatam wadah
botol kecil kemudian diberi alkohol 70 % untuk measbhnyamuk,
setelah nyamuk terbius kemudian diambil dengan epindan
diletakkan di atas objek gelas untuk diidentifikdshgan mikroskop
dan LUP (kaca pembesar) dicatat hasilnya dan dighsgkan.

3.4.4 Analiss Data

Jenis Nyamuk yang telah tertangkap dan teridkasi
dianalisis secara deskriptif, data dianalisis seéarantitatif dengan
penghitungan populasi rata-rata nyamuk analisis goemakan
Microsoft Excel 2007, kemudian dilanjutkan dengaalis statistik
uji t-test dan uji normalitas dari data populasaiimpk menggunakan
SPSS 16, kemudian perancangan model distribusi uyaifakukan
dengan memetakan jenis-jenis nyamuk dimasing-maskasi.

Pola penyebaran (distribusi) ditentukan menggumalmus
rasio varians dengan nilai tengah sebagai bergetigdi, 1984)
Penyebaran= V/m:

v - ZXiZ _(in)z/n
n-1
2%

n

Keterangan:

V= varians

m= nilai tengah

Xi= banyaknya individu suatu jenis pada petak clorhe-i
n= banyaknya petak contoh
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Kriteria pola penyebaran horizontal:

a. Jika nilai V/Im= 1, maka individu tumbuhan betdlisisi acak
(random).

b. Jika nilai V/m> 1, maka individu tumbuhan bendsisi
mengelompok.

c. Jika V/Im< 1, maka individu tumbuhan berdistritaeragam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis-Jenis Nyamuk yang ditemukan di Wilayah Lamongan
4.1.1 Culex

- =
e

Y

S

— S

Gambar 4.1 (a) Hasil tangkapan Gambar 4.1 (b) atier
nyamuiulex nyamukCulex
(Clifton Rd. 2010)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class - Insecta
Ordo : Diptera
Family : Culicidae
Genus Culex(Say, 1823).

Nyamuk Culex terdiri atas tiga bagian dari tubuh secara

umum yakni kepala, dada, dan pethead, thoraxdan abdomen)
dengan dilengkapi oleh enam kaki, dimana pada bdgiki terdapat
corak warna hitam dan putih yang hampir mirip denggamuk

Anopheles bagian abdomen telihat berbentuk tumpul kebelakang,
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dan terlihat belang dengan sekat warna gelap katsokidan putih,
bagian ujung sayapnya berbentuk melengkung, datagaer garis-
garis yang berwarna kecoklatan, garis-garis tetstdiihat saling
terhubung keatas, dan semakin kebawah terlihatapangan-
percabangan garis kebawah

Bagian kepala nyamuk ini terdapat dua mata pad&ag
depan, dua antena yang terlihat kecil meruncing, jplipus yang
terdapat pada bagian depan dan tepat pada baggahtkepala, dan
proboscis yang terdapat diantara palpus, yandgé&trdebih panjang
daripada palpus, sedikit yang membedakan antaramulyaini
dengan jenis nyamuRnophelesyakni warnanya yang kecoklatan
dan bentuk serta badannya lebih besar, serta mishga lebih
panjang daripada ke-dua palpusnya.

Nyamuk Culex adalah genus dari nyamuk yang berperan
sebagai vektor penyakit yang penting sepEitariasis (kaki gajah),
Nyamuk dewasa dapat berukuran 4 — 10 rm@alex mempunyai
habitat pada tempat-tempat air yang kumuh dan te@mang dan
tidak mengalir, atau sedikit mengalir seperti sawadyau, tempat-
tempat kotor seperti kanal-kanal yang alirannyangnataupun di
tempat yang terlindung terhadap sinar matahariatin juga yang
mendapat sinar matahari langsung (Guimaraes, 2000).

Nyamuk Culex dewasa mempunyai warna coklat
kekuningan dan terdapat beberapa spesies dengan tanda atau
bercorak belang pada bagian kakinya, dan juga darig: terdapat
bintik-bintik pucat pada bagian sayapnya polos @iauterdapat
bercak-bercak yang mirip dengaAnopheles, nyamuk Culex
tubuhnya terdiri atas tiga bagian secara umum yk&pala, dada,
dan perut(head, thoraxdan abdomen)(Megha, 2011), dengan
dilengkapi oleh enam kaki, dimana pada bagian texkiapat corak
warna hitam dan putih yang hampir mirip dengan nyaAnpheles,
bagian abdomen telihat berbentuk tumpul kebelakdag, terlihat
belang dengan sekat warna gelap kecoklatan dam puti

Nyamuk Culex jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih
kecil dibandingkan dengan betina, pada bagian kepdsdtina
memiliki sepasang antena dan terdapat proboscisabea gealap
berbentuk runcing seperti jarum yang lebih panjatagi pada
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sepasang antenanya, berbeda dengan nyamuk janten pzda

bagian antenanya terdapat rambut-rambut tebal dagiar

proboscisnya juga berwarna gelap, akan tetapi iedidlek dari pada
antenanya, hanya nyamuk betina yang sering menghiseaiah

mamalia, baik itu manusia maupun hewan peliharagers sapi,

nyamuk jenis ini biasanya aktif menggigit dan mendarah pada
waktu malam hari (nokturnal).

Masa reproduksi nyamuk ini mengalami empat tahdgnua
siklus hidup: telur, larva, pupa, dan dewasa, teriga peringkat
pertama bergantung kepada spesies dan suhu. Masdawssaan
dari telur, larva hingga pupa terjadi di air damld®gsung antara 7
dan 14 hari, hal ini tergantung dari suhu dan ksinliingkungan
sekitarnya. Sementara proses perubahan pupa aomgeng
menjadi nyamuk berlangsung lebih singkat yakni @ngasampai 3
hari, nyamuk betina yang keluar dari pupa biasdmygsung terbang
berputar-putar di sekitarnya untuk mencari nyanaukgn dan kawin
(agriefishery, 201p
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4.1.2 Culex quinquesfasciatus

Southem House Mosquito

Gambar 4.2 (a) Hasil tangkapan Gambaf(h).Bteratur
nyamukCulex quinquesfaciatus nyamukCulex quinquesfaciatus
(Clifton Rd. 2010)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Ordo : Diptera
Family : Culicidae
Genus Culex
Spesies Culex quinquesfasciatySay, 1823)

Nyamuk Culex quinquesfaciatugi memiliki tiga bagian
tubuh umum, yakni kepala dada dan pefbead, thoraxdan
abdomen),tubuh berwarna kecoklatan dan dilengkapi dengaa tig
pasang kaki, pada bagian kaki terdapat enam kaig texlihat garis-
garis beleng antara coklat dan putih, garis cobéata kaki terlihat
lebih panjang daripada garis putihnya, pada bagjmtomen terlihat
berbentuk langsing dan agak tumpul kebelakang, julzan terdapat
garis belang-belang coklat kehitaman dan putihjsggaris putih
pada bagian abdomen terlihat melingkar sepertirgin@ada bagian
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abdomen paling ujung (cercus) terlihat bercabang, dni yang

merupakan ciri khas dari nyamuk ini. Pada bagiamasderbentuk
melengkung, terlihat bening kecoklatan pada bagjang terdapat
garis kecoklatan yang terlihat tebal, yang berdemtelengkung
mengitari sayap, dan pada bagian ujungnya terdapatbulu kecil

yang lembut, bagian tengah sayap terlihat terdagragyak garis yang
bercaban-cabang, dari atas garis kebawah terlératlean banyak
garis percabangan.

Bagian kepala nyamukulex quinquesfaciatuii terdapat
dua mata yang terletak di depan kepala, dua a&ma terletak di
depan kepala dan terlihat meruncing, dan terdapatbulu lembut
pada ke-dua antenanya. Terdapat dua palpus ydetakedi depan
kepala dan tepat berada di tengah kepala yangaependek, dan
terdapat proboscis yang berada di tengah-tengahtadéa dua
palpusnya, yang terlihat, bagian proboscis ini éetilk meruncing
dan lebih panjang daripada bagian palpusnya, hal yang
merupakan ciri khas dari nyamuk ini, yang membexdiaka dengan
nyamuk jenisAnopheles.

NyamukCulexmerupakan genus dari nyamuk yang berperan
sebagai vektor penyakit yang penting sepdit@riasis, nyamuk
dewasa dapat berukuran 4 — 10 mm, dalam morfolagmgamuk
memiliki tiga bagian tubuh umum: kepala, dada, ganut (head,
thorax dan abdomen) nyamuk Culex yang banyak ditemukan di
Indonesia yaitu jeni€ulex quinquefasciatuySuharyo, 2006).

Nyamuk Culex Quinquesfaciatumerupakan vektor utama
penyakit filariasis, beberapa ditemukan virus Wik, dan Fiariasis
di India (Holder et al., 1999), sebelumnya nyamekig ini lebih
memilih mendapatkan darah dari burung, akan tet@gmgan
bertambahnya usia mereka dan perkembangan jumlgiulgsd
mereka yang cepat mereka jadi lebih suka dengaahdapesies ini
lebih suka dengan darah manugantropofilik) (Derraik 2004),
nyamuk jenis ini biasanya mereka lebih suka akitulkh memasuki
rumah pada sore hari menjelang malam, dan wakty yeding
mereka sukai untuk menggigit adalah pada saat hemgalam,
bagian seperti pada bagian di bawah lutut merupakaman yang
paling disukai sebagai sasaran gigitan nyamukletse
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Siang hari nyamuk ini biasanya sering beristirapatia
tempat-tempat yang gelap dan tenang seperti methepgaa
dinding-dinding furniture bawah, tempat pakaianuagantungan-
gantungan kain di sudut-sudut gelap, dan juga diéanari-lemari
yang gelap dan kumuh, nyamuk ini biasanya berkembéak pada
tempat-tempat yang kotor, seperti genangan-genamgrarkotor,
septik tank, saluran-saluran air atau kanal yangrtg airnya, dan
hampir pada semua genangan-genangan air yang tarcdalam
suhu dan kelembapan optimum maka siklus hidup nigami
melewati telur, larva, pupa dan menuju ketahapavada biasanya
selesai dalam 7 hari — 14 hari. Masa pendewasaanetlz, larva
hingga pupa terjadi di air dan berlangsung antadary 14 hari, hal
ini tergantung dari suhu dan kondisi lingkungan itsehkya.
Sementara proses perubahan pupa atau kepompongdmeygmuk
berlangsung lebih singkat yakni antara 2 sampairB(agriefishery,
2012.
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4.1.3 Anopheles

Gambar 4.3 (a) Hasil tangkapan Gambar 9.Bitbratur
nyamukAnopheles nyamukAnopheles
(Castner, 2001)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum . Arthropoda
Class : Insecta
Order : Diptera
Family : Culicidae
Genus Anopheles
Spesies Anopheles spp(Meigen, 1818)

Nyamuk Anopheles sppini memiliki tubuh yang berwarna
gelap dan terkadang juga terdapat yang berwaraanhiecoklatan,
dengan bagian tubuhnya terdiri atas 3 bagian utgakai, kepala
dada dan peruthéad, thoraxdan abdomen) dengan dilengkapi 6
kaki atau tiga pasang kaki yang berwarna hitam IKatan, dan
bermotif belang dengan warna hitam kecoklatan datih pyang
terlihat sangat hanya beberapa garis pendek, bagi@ap berbentuk
panjang dan melengkung, berwarnah bening agak leteok pada
bagian ujung sayap terlihat garis tipis melengkyagg mengitari
sayap dan pada garis tersebut terdapat bulu-blihs,haada bagian
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tengah sayap tersebut terdapat garis-garis tipisapangan yang
berwarna agak kecoklatan.

Bagian kepala nyamulknopheles spp ini memililki dua
mata yang terdapat pada bagian depan agak menygmmang
terlihat berwarna hitam gelap, terdapat dua anpewa bagian depan
kepala yang berbentuk kecil dan runcing dan berlarbut yang
berwarna hitam kecoklatan, terdapat dua palpus yametak pada
bagian kepala yang tepat berada ditengah yanpdegianjang agak
tebal dan berbulu, dan terdapat proboscis yangdheda tengah-
tengah diantara palpus yang berwarnah hitam ketzoklgang
terlihat hampir sama ataupun lebih pendek daripddgian
palpusnya, hal ini yang merupakan cirikhas dan gelabantara
nyamuk Anophelesdengan nyamulCulex akan tetapi dua bagian
palpus yang panjang pada nyanArophelesmemiliki ukuran yang
lebih kecil bila dibandingkan dengan palpus padamykCulex.

Nyamuk Anophelesmerupakan jenis nyamuk yang dapat
berperan sebagai vektor terhadap adanya penyalarienpanyamuk
jenis ini di Indonesia, yang menjadi vektor malarikurang lebih
terdapat 25 spesies (Rudi, 2012hophelesnempunyai habitat pada
tempat-tempat air yang teduh, tenang dan tidak aigngtau sedikit
mengalir seperti sawah, payau, ataupun di tempag yerlindung
terhadap sinar matahari dan ada juga yang mendayzat matahari
langsung.

NyamukAnopheles sppini memiliki tubuh yang berwarna
gelap dan terkadang juga terdapat yang berwaraahiecoklatan,
dengan bagian tubuhnya terdiri atas 3 bagian utgakai, kepala
dada dan peruthéad, thoraxdan abdomen) dengan dilengkapi 6
kaki, bagian kepala dan dada terlihat berwarnapgpéa nyamuk
dewasa. Bagian kepala pada nyamuk jantan memil&s mpalpus
dengan bagian apikal (dasar) yang berbentuk sepeda, dan
memiliki proboscis yang hampir lebih pendek dargpgmhlpusnya,
sedangkan pada betina ruas palpusnya mengecil damiliki
panjang yang hampir sama antara proboscis dan gyalau ini
merupakan salah satu hal yang memungkinkan nyamtikabdapat
menghisap darah, sayap bagian pinggir ditumbulk-sisik halus,
sayap berkelompok dan memiliki warna terang, meskiferdapat
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beberapa yang memiliki corak warna belang hitamhputjung
sayap membentuk lengkungan. Bagian posterior abdoyae
melancip (James, 1979), nyamuk ini mempunyai jégdsang sejauh
1.6 Km sampai dengan 2 Km dan hanya nyamuk beang gering
menghisap darah, prilaku menghisap darah nyamnbpheles
biasanya sering dilakukan di luar rumah, dan keliasmenghisap
darah yang dilakukan oleh nyamuk betina biasankkukian pada
waktu senja sampai dini hari (Eksofagik), salal sati-ciri nyamuk
Anophelesadalah pada saat posisi istirahat menungging éiderr
2004).

Nyamuk Anopelesakan meletakkan telurnya di permukaan
air satu persatu atau bergerombolan tetapi salempsl telur
Anopheles mempunyai alat pengapung, siklus hidup nyamuk
Anophelegstergolong metamorfosa yang terdapat fase pupayyada
suhu, zat kimia dan tempat berlangsungnya hidupgatan
mempengaruhi lama siklus tersebut, tefurophelesyang menetas
dalam 2-3 hari kemudian menjadi larva, larva merngpuriama
hidup kurang lebih 7 hari, dan hidup dengan memalgae, bakteri
dan mikroorganisme lainnya yang terdapat dipermukaiase
selanjutnya adalah pupa atau kepompong, bentukpiage adalah
seperti koma, dan setelah beberapa hari pada begraal terbelah
sebagai tempat keluar nyamuk dewasa, nyafudphelesdewasa
mempunyai proboscis yang berfungsi untuk menghdaah atau
makanan lainnya, kelangsungan hidup nyamuk jarghitn I[pendek
daripada nyamuk betina, nyamuk jantan bisa hiduppaa dengan
seminggu, sedangkan nyamuk betina bisa mencapaaselmyamuk
Anophelesnenetas disekitar rawa- rawa (Departemen keseRatan
2003).
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4.2 Pemetaan Populasi Nyamuk

nyamuk b
.
B Culexsp = e — s

W Culex quinquesfaciatus

1 Anophelessp - .. 1-5&

Dagan

Gresik

4 Kuluran
1'1_9 Kebalan
96

Tuban

Lamongan .

. 64

kedung megari

© Gresik

Gambar 4.4 Pemetaan populasi nyamuk

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
penagambilan sampel secara langsung di Kabupatemorigan,
sehingga didapatkan data pemetaan seperti gambatasli dapat
diketahui bahwa populasi rata-rata nyamuk di % fitada minggu
pertama dan ke-dua, rata-rata populasi nyamuk¢gitiadalah jenis
nyamuk genug\nophelegian genugulex,dengan rincian pada tiga
titik, Dagan, Kebalan dan Kuluran rata-rata popukasinggi adalah
nyamuk Anophelesdengan rata-rata populasi daerah Dagan sebesar
15,3 individu, Kebalan 11,9 individu, dan kuluraebssar 9,6
individu (Gambar 4.4) kemudian populasi terbesadule adalah
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populasi nyamuk dari genu€ulex yang diketahui beberapa
merupakan spesies daf@iulex quinquesfaciatuyang merupakan

populasi terendah, dengan rata-rata populasi paeieal Dagan dan
Kebalan terdapat rata-rata populasi sebesar ligidod dan daerah

Kuluran 1,8 individu.

Rata-rata populasi untuk dua titik yang terdapatapdaerah
Kalipang dan Kedungmegarih diketahui bahwa rata-faapulasi
tertinggi adalah nyamuk dari gen@sillex, dengan rincian populasi
rata-rata nyamulkCulex yang terdapat pada daerah Kalipang dengan
rata-rata populasi sebesar 7,1 individu, dan padzerath
Kedungmegarih rata-rata populasi sebesar 11,7 ichdivPopulasi
terbesar kedua adalah dari gedumphelegiengan rata-rata populsi
4,3 individu di daerah Kalipang dan 6,4 individu daerah
Kedungmegarih. Populasi terkecil terdapat dari isge€ulex
quinquesfaciatuglengan rata-rata populasi 1,3 individu untuk dua
daerah Kalipang dan Kedungmegarih (Gambar 4.4).

Populasi dari distribusi (persebaran) nyamuk datiti di
Kabupaten Lamongan diketahui bahwa persebaramdgrtadalah
nyamuk dari genuAnhopheles,dan Culex, nyamuk Anhopheles
terlihat populasi tertinggi berada pada tiga tibegan, Kebalan dan,
Kuluran, populasi yang paling tinggi dari ke tigdikt tersebut
terdapat pada daerah Dagan Kecamatan Solokuro. Etatrata
yang didapatkan di daerah Dagan sebesar°@G]l,&elembaban
sebesar 75,5 %, arah angin sebesar 1,09 m/s, tarsitas cahaya
sebesar 145 X 100 lux, daerah Dagan Kecamatan Bolokang
berada di ketinggihan kurang lebih 50 m di atasmp&raan laut
beriklim dengan dua musim, musim kemarau bulan |Agampai
September dan musim hujan pada bulan Oktober saivipagt
dengan suhu rata-rata °83 (Data desa, 2011). daerah Dagan ini
merupakan daerah yang lebih dekat dengan area irpesis
(pantura/pantai utara) daerah Lamongan yang membyatuk
Anhophelesni lebih suka untuk berada pada area tersebuénkar
area habitat nyamuk tersebut pada umumnya terdagdd area
pesisir pantai (Rudi, 2012).

Populasi dari 5 titik yang telah didapatkan di Kadoien
Lamongan diketahui bahwa pada 2 titik Kalipang dan
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Kedungmegarih populasi yang terbesar terdapat giarus Culex
yang diketahui sebagiannya adalah spesies d@&ulex
quinquesfaciatusdan juga pada daerah Kebalan jumlah pupulasi
rata-rata nyamukCulex juga besar 8,6 individuPopulasi yang
terbesar untuk nyamukulex terdapat di daerah Kedungmegarih
yang terletak di wilayah Kecamatan Kembangbahuy swatta-rata
yang didapatkan di daerah Kedungmegarih sebesab’C30,
kelembaban sebesar 82 %, arah angin sebesar 1,25 dawh
intensitas cahaya 143,5 X 100 lux, Desa Kedungnited¢@camatan
Kembangbahu mempunyai ketinggian kurang lebih 3@inatas
permukaan laut, Beriklim tropis dengan dua musimsim kemarau
Bulan April sampai Oktober dan musim hujan padafMNopember
sampai Maret dengan suhu rata-rata 32°C (data letaam2012).
Kedungmegarih ini merupakan daerah yang banyak rsaluaan,
yang membuat banyak genangan-genangan air kotar,sdagai-
sungai yang arusnya tenang, dan juga beberapa yang,membuat
habitat dari nyamuk ini betah dan suka untuk bepsdia tempat ini
(Rudi. 2012). Lingkungan biologik dapat berpendaterhadap
kehidupan nyamuk seperti banyaknya tanaman tias tanaman
pekarangan yang dapat mempengaruhi  kelembaban dan
pencahayaan di dalam rumah dan halamannya, adatgababan
yang tinggi dan kurangnya pencahayaan di dalamhumerupakan
tempat yang disenangi nyamuk untuk beristirahah@8to, 2006).

Penelitian yang dilakukan kali ini tidak ditemukadanya
nyamuk diurnal ataupun dari genuB8edes, hal ini terjadi
dimungkinkan karena di daerah Lamongan pada saatlifi@n
mengalami musim kemarau yang panjang, sehingga suldara
semankin tinggi, intensitas cahaya semakin besajuim kecepatan
angin yang semakin besar, nyamAkdestermasuk dalam ordo
Diptera yang merupakan vector penyakit Demam Berdapsita
saat ini penyakit Demam Berdarah hampir menyebaelwdiuh
wilayah Indonesia, kejadian ini mengalami peningkgbada musim
penghujan, sehingga pada saat musim kemarau hdaiiatyamuk
ini terkadang sulit untuk ditemukan (Soegijantd)@0
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4.3 Uji T-Test dan Uji Normalitas Data Seluruh Populasi
Nyamuk

Berdasarkan uji analisis dari 25 titik yang diamp#da
minggu awal dan minggu ke-dua didapatkan bahwassatgarata
nyamuk pada minggu 1 = 23,4 dan nyamuk pada mi2ggul5,44
(Lampiran. tabel 1). Pada minggu pertama ratagagalasi nyamuk
lebih tinggi dari minggu ke 2, hal ini dimungkink&arena pada
minggu awal masih dalam keadaan yang membuat nyaetak dan
suka tinggal ditempat tersebut, dimana keadanldiml&amar mandi
yang masi belum terawat, seperti pengurasan kamandim
pemakaian obat jentik nyamuk, ataupun abate, padggm kedua
nilai rata-rata populasi nyamuk menurun, hal ini rap
pemberitahuan, sedikit penyuluhan dan perlakuagslamy dengan
penyaringan jentik pada minggu pertama yang dilakuterhadap
masyarakat berpengaruh terhadap populsi nyamuk yatey di
tempat tersebut.

Hasil uji-t berpasangan pada 25 titik di Kabupaten
Lamongan didapatkan bahwa perbedaan rata-rata ggpufamuk
antara minggu pertama dengan minggu ke-dua sebeé£f
(Lampiran, tabel 2) yang berarti bahwa terjadi penan tingkat
populasi nyamuk antara minggu pertama ke minggdueesebesar
7,96 populasi.

Hasil perhitungan nilai “t” adalah sebesar 5,1&3ghn p-
value 0,000 (uji 2 arah) (tabel 2), hal ini bergrvalue 0,000 < @
(0,05) yang berarti HO ditolak, sehingga dapat tdikan bahwasanya
terjadi perbedaan yang bermakna antara minggu rpartdengan
minggu ke-dua.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukangp2l titik
pada minggu pertama dan 25 titik pada minggu kedlapat
diketahui bahwa hasil asumsi dari tabel Kolmogdbowinov
didapatkan p-value pada minggu pertama adalah &ebgkl3 > @
(0,05) tolak HO yang berarti bahwa data tersebutgikeiti distribusi
normal, pada minggu ke-dua diketahui nilai p-vedebesar 0,064 >
@ (0,05) tolak HO (table 3) yang berarti data dainggu kedua juga
mengikuti distribusi normal.
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Hasil uji normalitas yang dilakukan pada 25 titikeda
minggu pertama dan 25 titik pada minggu kedua, tddpetahui
bahwasanya hasil asumsi dari tabel Shapiro-Willpiitkan p-value
pada minggu pertama adalah sebesar 0,130 > @ (0/@k6)HO yang
berarti bahwa data tersebut mengikuti distribusrmad, pada
minggu ke-dua diketahui nilai p-value sebesar 0,22% (0,05)
tolak HO (table 3) yang berarti data dari minggulue juga
mengikuti distribusi normal.

Data yang diambil untuk memperkuat data berdissiibu
normal berupa grafik Q-Q plot nyamuk (grafik 3b) maejukkan
bahwa pada minggu peratama dari 25 titik yang lzedadkabupaten
Lamongan mengikuti distribusi normal, garis diadatelam grafik
menggambarkan keadaan ideal dari data yang mengilstitibusi
normal, terlihat banyak titik-titik yang berada gah dekat dengan
garis atau bahkan yang terlihat menempel pada giliagonal
tersebut sehingga dapat disimpulkan jika data betsenengikuti
distribusi normal, terdapat beberapa titik yandjitat menjauh dari
garis diagonal tersebut yang menunjukkan bahwa iapatata
diteruskan untuk penelitian selanjutnya maka aisalgata bisa
beruba dari distribusi normal. Berdasarkan dari lpmsaan grafik
pada analisis minggu kedua, terlihat dari grafilkQQslot nyamuk
(grafik 3c) yang hampir tidak berbeda pada grafikggu pertama.
Grafik tersebut menunjukkan garis diagonal dalarafily ini
menggambarkan keadaan ideal dari data yang mengiistitibusi
normal, banyaknya titik-titik yang berada sangatailelengan garis
atau bahkan yang terlihat menempel pada garisod@égersebut
mnunjukkan bahwa data tersebut mengikuti distrinosimal.
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4.4 Sebaran (Dispersi) Nyamuk di Lamongan

4.4.1 Pola Sebaran Nyamuk di Masing-Masing K ecamatan

Tabel 4.4.1 Pola sebaran nyamuk di

kecamatan
NO K ecamatan Nilai Sebaran Pola Distribus
1 | Kalitengah 0,41 Seragam
2 | Solokuro 0,58 Seragam
3 | sekaran 0,65 Seragam
4 | Kembangbahu 0,88 Seragam
5 | Sugio 0,53 Seragam

masing-masing

Hasil uji pola distribusi data dari beberapa nyanyakg
ditemukan di Kecamatan Kalitengah, dengan membagikiai
antara varian dibagi dengan nilai tengah (v/m) #10,nilai
tersebut, 0,41 < 1, maka data tersebut berdistribeisagam.
Pada Hasil uji pola distribusi data dari beberapamuk yang
ditemukan di Kecamatan Solokuro, hasil bagi antilea varian
dibagi dengan nilai tengah (v/m) = 0,58, nilai &gt 0,58 < 1,
maka data tersebut berdistribusi seragam. Untukaikatan
Sekaran, data dari populasi nyamuk yang ditemukamgah
membagikan nilai antara varian dibagi dengan t&iagah (v/m)
= 0,65, nilai tersebut 0,65 < 1, maka data tersebutlistribusi
seragam.

Hasil uji pola distribusi data yang ditemukan dicématan
Sugio, data dari populasi nyamuk dengan membagrkén
antara varian dibagi dengan nilai tengah (v/m) 530,nilai
tersebut 0,53 < 1, maka data tersebut juga bdhiistrseragam.
Akan tetapi data dari beberapa nyamuk yang ditemuttia
Kecamatan Kembangbahu, pembagian nilai antararvditzgi
dengan nilai tengah (v/m) = 0,88, nilai terseb@30s 1, maka
data juga berdistribusi seragam.
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4.4.2 Pola Sebaran Spesies Nyamuk di Kabupaten L amongan
Tabel 4.4.2 Pola sebaran spesies nyamuk di Kabupat
Lamongan

NO Jenis Nyamuk Nilai Pola Distribus
Sebaran
1 Culex 1,77 Mengelompok
2 Culex guinquisfaciatus 0 Seragam
3 Anopheles spp. 3,68 Mengelompok

Hasil uji pola sebaran spesies nyamuk yang tetdadpa
Kabupaten Lamongan didapatkan untuk jenis nyarQuiex
didapatkan nilai sebaran = 1,77, dimana nilai 77 maka pola
distribusi nyamuk tersebut mengelompok. Untuk nylamgamuk
Culex quinquisfaciatugang ditemukan di Kabupaten Lamongan
memiliki nilai sebaran = 0, dimana nialai 0 < 1,kagersebaran
nyamuk Culex quinquisfaciatusyang terdapat di Kabupaten
Lamongan dapat dikatakan seragam, dan untuk jeamuly
Anopheles spp.,yang ditemukan di Kabupaten Lamongan
memiliki nilai sebaran = 3,68, dimana nilai 3,68.>maka pola
distribusi nyamukAnopheles spp.berdistribusi mengelompok.
Pola distibusi antara nyamuulex sp,dengan Anopheles spp.,
berpola mengelompok, hal ini dikarenakan pada unyarhbitat
dan kehidupan dari namuk tersebut biasanya dapaitip hi
mengelompok pada lingkungan tertentu, sep®ntpheles spp.,
yang biasanya habitat pertumbuhannya di area pesistai, dan
Culex spyang habitat hidupnya yang biasanya berada pada are
area yang kumuh.

42



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dengan penangkapan
nyamuk, ditemukan tiga jenis nyamuknopheles spp., Culegan
Culex quinquesfaciatusierdasarkan penangkapan diketahui bahwa
populasi rata-rata nyamuk di lima titik yang tekap di Kabupaten
Lamongan pada minggu pertama dan ke-dua. Ratap@palasi
nyamuk tertinggi adalah nyamuk dari gerusopheles sppyang
terdapat pada tiga titik yang paling tinggi dengata-rata populasi
Dagan sebesar 15,3 individu, Kebalan 11,9 individary kuluran
sebesar 9,6 individu.

Populasi rata-rata nyamuk untuk dua titik yangaped pada
daerah Kalipang dan Kedungmegarih rata-rata popuéasnggi
adalah nyamuk dari gen@ilex,dengan rata-rata populasi Kalipang
sebesar 7,1 individu, dan Kedungmegarih 11,7 iddivilengan hasil
uji distribusi, data tersebut mengikuti distribugirmal, untuk pola
sebaran (dispersi) spesies nyamuk yang ditemukakabupaten
Lamongan, dari setiap spesies nyamGkilex berpola distribusi
mengelompok,Culex quinquisfaciatuberpola distribusi seragam,
danAnopheles sppherpola distribusi mengelompok.

5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat dilakuldemgan
semaksimal mungkin, dan dengan pengambilan waktg eéisien,
dan semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagadpkung dan
dapat dilakukan lebih baik untuk penelitian benmat
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Lampiran 1: Hasil uji analisisdata t-test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 nyamuk.minggulf 4 4600 25| 10.10363 2.02073
nyamuk.minggu2| 15.4400 25 4.36921 .87384
Tabel 1 Uji t-test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. |std. Error| _ Difference Sig. (2-
Mean [Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)

Fair1 nyamuk.

minggu

- 7960 767832\ 153566 4.79054|11.12946| 5183 24 000
nyamuk. 00

mingguz

Tabel 2 Uji “t” berpasangan
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Lampiran 2: Hasil uji analiss normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nyamuk.minggul 157 25 113 .938 25 .130
nyamuk.minggu?2 .169 25 .064 .937 25 .129
a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 3a Uji normalitas
Normal Q-Q Plot of nyamuk minggu1 Normal Q-Q Plot of nyamuk minggu2
1 el
0 0
1 i
2 2
30 3
EE A4
2 bl

T
0 10 0 Kl 4 w0

Observed Value

Grafik 3b Distribusi normal
populasi nyamuk minggul

T
15 il il

Observed Value

Grafik 3¢ Diktusi normal
populasi nyamikggu?2
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Lampiran 3: Data populasi nyamuk minggu 1

hari/tg okasi
kec/desa

sabtu

1/9/2012 Kalitenga
Kuluran

senin Solokuro

3/9/2012 dagan

selasa Sekaran
4/9/3012 kebalan

Kamis Kembang
6/9/2012 kedungm

jum'at  Sugio
7/8/2012 Kalipang

titik ke

LN s L pa [, Y - T Ry A ey LN s L pa [, Y - Y Ry A ey

Lo L pa

jumlah
nyamuk
13
34
B
23
22

48
25
32
46
24

34
30
20
24
22

24
22
18
20
28

12
12
20
16

jumlah nyamuk dewasa

Culex sp
&
18

10

10

16

17

13
11

12
13
15
14
17

12
10

Culex Quir Anophels
3 4
16

3 5
13

G 12
2 16
2 18
3 23
30

1 18
2 14
3 18
1 12
11

2 ]
4 ]
1 g
3

&

2 ]
3

1 3
3 2
3 5
B

un




Lampiran 4: Data populasi nyamuk minggu 2

hari/tgl lokasi  hariftgl lokasi  titikke jumlah  jumlah nyamuk dewasa
kec/desa kec/desa myamuk  Culexsp Culex Qui Anophels:
sabtu kamis 1 12 5 3 4
1/9/2012 Kalitenga 20/09/12 Kalitenza 2 0 3 2 13
Kuluran Kuluran 3 10 4 b
4 15 3 12
5 16 4 1 11
senin  Solokuro sabtu  Solokuro 1 26 g 2 16
3/9/2012 dagan  22/09/12 dagan 2 12 4 1 7
3 14 5 g
4 16 4 3 g
5 12 3 2 7
selasa Sekaran minggu  Sekaran 1 4 4 4 16
4/9/2012 kebalan 23/08/12 kebalan 2 22 10 3 g
3 18 b 12
4 12 5 1 b
5 16 4 12
Kamis  Kembang senin  Kembang 1 18 5 1 12
6/9/2012 kedungm 24/09/12 kedungm 2 pli] 13 2 5
3 13 8 1 4
4 16 9 7
5 15 1 2 2
jum'at  Sugio  selasa  Sugio 1 10 & 1 3
7/9/2012 Kalipang 25/09/12 Kalipang 2 13 4 1 B
3 g 3 b
4 12 7 2 3
5 15 9 2 4




Lampiran 5: Photo-photo area dan tempat sampling jentik







